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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari data – data yang diperoleh penulis selama melakukan penelitian pada  PT. Luxindo Raya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Perusahaan memberikan penilaian aktiva tetapnya berdasarkan pada harga perolehan yang meliputi harga beli tunai atau setara tunai dan pengeluaran lain untuk mendapatkan aktiva tetap sampai siap dioperasikan. Perolehan aktiva tetap perusahaan diperoleh dengan beberapa cara, yaitu dengan pembelian tunai, pembelian kredit atau angsuran, hadiah / hibah, dengan pertukaran aktiva tetap, dan aktiva tetap yang diperoleh dari mutasi dari kantor lain semua sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaku. Perolehan aktiva tetap yang dilakukan PT. Luxindo Raya , telah sesuai dengan PSAK No. 16 paragraf 13 tetapi tidak signifikan, dimana nilai aktiva dinilai berdasarkan harga perolehannya termasuk didalamnya biaya-biaya untuk memperoleh aktiva  tetap tersebut., akan tetapi dalam pelaksanaanya perusahaan tidak menjelaskan tentang penyusutan aktiva yang dimiliki  yang mungkin dapat mempengaruhi harga perolehannya.
2. Perusahaan mengklasifikasikan aktiva tetap berwujudnya kedalam kelompok: kendaraan, meubelair, dan perlengkapan sesuai dengan standar akuntansi yang dimaksudkan tidak untuk dijual kembali, tetapi perusahaan tidak menjelaskan pengklasifikasian barang yang sudah tidak layak pakai. Apakah dimasukkan ke klasifikasi peralatan atau diabaikan.
3. Aktiva tetap yang tidak memiliki masa manfaat lagi atau kondisi fisiknya sudah tidak layak untuk kegiatan operasional perusahaan, perusahaan  melakukan penghentian atau pelepasan aktiva tetap, Perlakuan akuntansi aktiva tetap yang dilakukan PT. Luxindo Raya telah sesuai dengan PSAK No. 16 paragraf 44. Dimana penghentian atau pelepasan  dilakukan karena aktiva tersebut sudah tidak memiliki nilai manfaat ekonominya, tetapi masih banyak barang yang tidak layak masih dipakai kembali.
 5.2 
Saran

Meskipun kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud dan penyajiannya dalam laporan keuangan telah memadai serta telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan, namun perlu kiranya penulis memberikan saran yang akan menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan, yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam perhitungan perolehan diperlukan adanya pengawasan yang tepat dan akurat atas nilai penyusutan . Hal ini karena beban penyusutan merupakan salah satu unsur yang berperan penting dalam laporan keuangan.
2. Untuk mencegah kekeliruan pada saat pengklasifikasian aktiva yang mungkin dapat mempengaruhi laporan keuangan sebaiknya barang yang tidak layak pakai dapat didata dengan seksama menurut klasifikasi yang telah ada pada perusahaan, agar pada saat perhitungan kembali aktiva tetapnya lebih akurat.
3. Untuk mencegah ketidaknyamanan dalam melakukan kegiatan usahanya dikarenakan barang perusahaan tidak layak pakai, sebaiknya dihentikan dan diganti dengan barang yang baru.
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